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1.1 Laiar Belakang

Suku Batak Toba merupakan bagian dan  suku bangsa yang terdapat di
Indonesia yang berasal dari kawasan Tapanuli Utara (yang sast imi terdiri dari
labupaten Tapanuli Utara, Toba Samosir, Humbang Hasundutan, dan Samosir).
Batak Toba telah menganul agama Eristen Protestan vang disiarkan oleh para
Missionaris dari Jerman yang bernama Nomensen pada tahun [B63.

Salah satu ciri khas orang Batak di dalam pergaulan antar suku di tanah air
ini ialah ‘marga’. Orang Batak memakai marga untuk menunjukkan satuan-satuan
kelompok di tengah-tengah masyarakat. Pada mulanya, setiap marga menempali
satu desa tertentu di Bona Pasogit — kampung halaman - tetapi setelah orang
Batak merantau, hal ini tidak dapat lagi dipertahankan, Menurat Vergouwen
(1986), marga adalah kelompok orang-orang yang merupakan keturunan dari
seorang kakek bersama, dan ganis keturunan ilu dibitung melalu bapak yakni
bersifat patrilineal.

Umumnya klan-klan marga bersifat eksogami (perkawinan di luar
kelompok). Perkawinan antara laki-laki dan  perempuan  yang memiliki
keanggotaan klan yang sama dianggap “subamg™ (paniang). Namun meskipun
demikian, beberapa klan yang berbeda kadang-kadang juga dipantangkan untuk
saling mengawini schubungan dengan kepercayaan leluhur kedua klan tersebut
pemah terjadi untuk bersaudara, dengan itu keturunan mereka juga bersaudara,



tidak bisa saling mengawini, Menurut Koentjaraningrat (1981), marga merupakan
landasan pokok yang mengatur ketertiban dalam masyarakat Batak mengenai
seluruh jenis hubungan antara pribadi dengan pribadi, antara pribadi dengan
golongan, antara golongan dengan golongan.

Orang Batak Toba dikenal masih memperiahankan adat-istiadatnya hingga
saat ini dimanapun dia berada. Hal itw terlihat juga dari pola hidup orang Batak
dimana ketika berada di perantavan pun masih menggunakan bahasa Batak Toba,
membentuk perkumpulan mepa melaksanakan upacara-upacara adat, bahkan
masih ikut serta dalam melaksanakan aktivilas adat membangun tugu leluhur,

Khusus untuk orang Batak Toba yang ada di perantavan, perkumpulan
marga merupakan salah satu pusat organisasi vang cukup penting sebagai wadah
pemersatu, bahkan ada lagi perkumpulan yang lebih kecil yairu perkumpulan
soompu (seleluhur). Perkumpulan marga ini merupakan wadah sosial bagi
anggotanya dan secara rutin melakukan kegiatan-kegiatan seperti parrangiangan
(kebaktian) dengan jadwal tertentu, misalnya sekali sebulan, mengadakan pesta
perayaan Natal, pesta peckumpulan marga, turat serta dalam upacara perkawinan,
kematian dan lain sebagninya. Menurut Bruner (1987). marga vang tidak begitu
penting dalam kehidupan desa, menjadi kekuatan yang berdaya guna di kalanpan
orang Batak perkotaan. Anggota-anggota marga yang bermigrasi dari desa-desa
yang berbeda di Tapanuli menemukan di dalam assosiasi marga landasan
bersama, keamanan dan dukungan.

Dalam setiap perternuan perkumpulan marga ini membicarakan banyak

hal, khususnya yang menyangkul adat dan istiadat di sekitar marga mereka,



hubungan dengan kampung asal dan sebagainya. Perkumpulan marpaini kemudian
juga banvak yang menggagasi untuk membanpun tugu bagi leluhurnya di
kampung asal mereka. Dalam perkembangannya, dapat dilihat bahwa hampir
semua marga-marga Batak Toba telah membangun tugu leluhur mereka di bong
pasogit (kampung halaman), Diantara sekian banyak marga vang meniami
wilayah Kabupaten Balige terdapat beberapa marga yang telah membangun tugu
diantaranya adalah adalah marga Pamjaitan, marga Silalahi, marga Tampubolon,
dan marga Pardede.

Orang Batak Toba berbeda dengan suku bangsa Batak lainnya, yaitu Karo,
Mandailing dan Simalungun, Orang Batak Mandailing meskipun masih berpegang pada
sistern adat Dalihan Na Telu, juga mempunyai citacita dasar hidup hagabeon,
hamoraan, dan hasangapon yang sama dengan Batak Toba, namun terkait dengan
membangun fugu lelubur tidak cukup menonjol seperti Batak Toba Orang Batak
Mandailing memang masth melakukan penghormatan terhadap lelubur, namun tidak
dengan membangun tugu bagi lelubur itn, melainkan dengan berdoa di tempat leluhur itu
berdomisili pada masa hidupnya, membersihkan maupun mercnovasi kuburan serta
sering berjiarah (Silaban, 2006).

Proses membangun tugu bagi leluhur tersebut tidak terlepas dan perin omng
Batak Toba di perantavan yang masih menganggap pentingrya membangun gy lelubr,
Setiap margo yang membangun tugy lelubur di kampung asal, menjadi inspirasi bagi
marga lain univk membangun gy lelubur juga. Hal ini dikarenakan membangun fugy
bagi leluhur berperan penting juga sebagai wadah dalam memperkuat persatuan marga
tersebut. Dengan membangun tugu terjalinlah mteraksi antar orang Batak Toba di



peraniauan dengan di kampung asal. Mereka yang ada di perantauan menjadi pemegang
andil terbesar. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Kartini (1984) bahwa
pada awalnya gejala membangun tugu lelubur ini merupakan hasil dari gagasan orang
Batak Toba di perantauan.

Orang Batak Toba yang ada di perantauan yang kondisi ekonominya tergolong
ke dalam orang-orang yang sukses, cukup berpendidikan serta sudah berbaur dengan
suku bangsa lain, hingga saat ini masih menjadi perneran utama dan penting dalam
aktivitas membangun tugu leluhur. Sehubungan dengan hal itu membangun megy Ielubur
pun akhimya menjoci suatu wadah menunjukkan status sosial sustu marge maupun
individu dari kelompok marga torscbut Hal itu karens membangun tugu lelubur itu
memuakan biava yang sangat besar, Schingga umumnya kelompok marga yang sudah

Proses membangun tugu lelubur ini pun tidak selalu berjalan lancar. Hal itu
merupkikan suatu hal yang wajar saja karena melibatkan banyak anggota keturunan it
yang bemda di berbagai dacrah. Namun yang menark bagi peneliti yakni sckalipun tidak
benalan dengan lancar karena kendala-kendala tertentu, tugu-tugu lelubur itu masih saja
terus dibangun di kampung asal. Penggerak utama dari membangun tugu lelubur tersebut
adalah orang Batak Toba di perantauan yang masih menganggap bahwa aktivitas adat ini
merupakan upaya dalam membangun jati dif marga tlersebat,

Fenomena membangun ugu merupakan susiu hal yang menarik unfuk dikaii
karena melibatkan banyek orang, dana vang besar dan waktu yang lama Penggagas
utami pembangunan suatu tugu pada umummnya adalzh masyarkat Batak yang berada di
kota, sedangkan tugunya dibengun di desa asal. Dalam hal ini yang menjadi alasan
penulis melakukan penelitian ini adalah apa yang mendasari begitu kuatnya keinginan



marga-marga masyarakat Batak Toba wntuk membangun suatu gy, karena untuk
membangun tugu dibutuhkan dana yang cukup banyak dan waktu yung lama.
Batak Toba yang berada di perkotasn schingga mercka bersedia  membiaya
pernbangunan tug tersebut karena poca umumnya biaya pembangunan tugu berasal dart
masyarakat di perantauan, padahal mereka jarang pulang ke desa asalnya

1.2 Fokus Masalah

Di daerah Tapanuli Utara sebagai nsal orang Batak Toba kini banyak
terdapat tugu leluhur marpa-marga. Pembangunan tugu ini melibatkan orang
dengan jumlah yang besar dengan berbagai latar belakang dan tempat tinggal.
Namun pada umumnya gagasan pembangunan tugu lelubur terscbut berasal dari
orang Batak di perantauan, yang mempunyai suatu keinginan unfuk membual
suatu pertanda di kampung asal marganya. Selain melibatkan tenaga dalam
jumish yang banyak pembangunan tugu lelubur juga membutuhkan biaya yang
tidak sedikit, dan pembangunan tugu itu sendiri bagi orang Batak merupakan
salah satu bagian dari adat istiadat.

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini akan memfokuskan pada
masalah makna dan fungsi pendirian tugu lelubur pada masyarakat Batak Toba.
Pokok permasalahan ini selanjutnya akan saya uraikan lewat studi kasus tugu Raja

Panjaitan di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir.



1.3 Rumusan Masalah
Dari permasalahan umum maka memunculkan beberapa pertanyaan

penelitian untuk dicari dan dikaji data empirisnya melalui jawaban atas

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apa yang menjadi latar belakang pendirian tugu bagi kelompok marga yang
tclah mendirikan tugu di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir?

2, Apa fungsi dan makna pendirian tugu marga-marga yang ada di Kecamatan
Balige Kabupaten Toba Samosir ?

3. Bagaimana pengorganisasian dan pelaksanaan pendirian tugu kasus pendirian
tugu marga Panjaitan di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir?

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengungkapkan latar belakang pendirian tugu pada kelompok-kelompok
marga di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir.
2. Menguraikan fungsi dan makna pendirian tugu marga-marga yang ada di
Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir.
3. Menguraikan pengorganisasian dan pelaksanaan kasus pendirian tugu marga

Panjaitan di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir.



1.5 Manfaat Penelitian
Temuan penelitian ini diharapkan akan bermanfaat secara teoretis dan
praktis. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat:

I. Memperkayn khasanah Antropologi mengenai masyarakat Batak Toba dan
nilai budaya yang dimilikinya lewat pendirian tugu.

2. Menambah ilmu pengetahuan tentang makna pembangunan tugu lelubur
bagi masyarakat Batak Toba.

Secara praktis juga diharapkan penelitvan ini dapat bermanfast yaitu:

1. Dengan mendeskripsikan fenomena kebudayaan suku bangsa Batak Toba
dan nilai yang terkandung di dalamnya yang dapat dijadikan acuan oleh
orang Batak Toba dalam menyikapi tradisi leluhur yang dinamis tersebut.

2. Dapat dijadikan sebagai informasi untuk mempererat hubungan
kekerabatan dalam masyarakat Batak Toba, khususnya marga Panjaitan.

3. Scbagai sumber sumber informasi bagi masyarakat Batak Toba, khususnya
marga Panjaitan untuk memaknai hubungan antara anggota yang tinggal di

perantauan dan yang tinggal di kampong asalnya.

1.6 Kajian Teori
A. Identitas
Identitas merupakan ciri maupun pertanda bagi seorang individu yang

dapat membedakan individu tersebut dengan orang lain, identitas tersebut
diperolch dengan sendirinya sejak dilahirkan ditengah keluarga, identitas itu
merupakan sejarah asal usul bagi bayi yang dilahirkan mulai dari pemberian nama
yaitn nama pribadi nama keluarga dibelakang nama pribadi (marga), nama



kelompok yang merupakan simbol bagi anak tersebut untuk menemukan
dunianya, anak dengan sendirinya sudah menjadi pewans dikeluarga tempat
dimana is dilahirkan. Van Dale dalam kamus Etimologi mengatakan bahwa
identitas itu berasal dari kata latin vang aninya sama degan dirinya sendin yang
dolam pengertiannya mempunyai kesamaan ontuk mempersatukan diri mereka
scperti cin-cin yang mercka miliki, Kedua, sdalah keunikan kelompk etnik yang
membedakan mereka dani kelompok lain (Nainggolan, 2006). Identifikasi etnis
terjadi juga bedasarkan daerah asal dan latar belakang vang sama (Barth, 1988).
Identitas merupakan sistem kode pemeliharaan dari model kepribadian yang juga
menunjukkan tentang bagaimana orang lain mengidentifikasi prbadi dalam
atribut-atribut sisilah yang lebih luas.

Luas divakini bahwa identitas budava (dengan sengaja) dibentuk otau
dibangun. Tetapi kalangan intelektual saling berbeda pendapat mengenai seberapa
jauh konstruksi identitas budaya berkailan dengan proses-proses tertentu dan
pengalaman-pengalaman sejarah yang berbeda (Maunati, 2004).

Pandangan yang menganggap bahwa identitas budaya sebapai sesuatu
yang dengan sengaja dibangun jelas bertalian dengan seperangkat kepercayaan
relatif seputar konsep budaya. Menurut Kahn (1995), kebudayaan bersifat lebih
organik dan terbatas ketimbang yang selama ini diklaim orang. Oleh karena itu,
kebudayaan sebaiknya dipandang sebagai produk dari proses-proses budaya
sebelumnya dan sebapai sesuntu vang terbuka bagi scgala reinterpretasi dan

gagasan-gagasan bary serfa ausnya komponen-komponen lama.  Dalam



pertaliannya dengan konseptualisasi kebudayaan inilah, menurut Kahn, identitas
budaya tidak hanya constructed, letapi juga menemukan konteksnya.

Demikian pula halnya, konsep-konsep tentang identitas dan bahkan
identitas it sendiri semakin dipandang sebagai akibat dari adanya secbuah
interaksi yang dinamis amtara konteks (dan sejarah) dengan construci. Sifat
dinamis yang ada pada konstruksi identitas-identitas budaya tampak jelss dalam
kasus Indonesia. Dalam kasus Bali (Vickers, 198%) pemah menggambarkan
bagaimana penjajah Belanda mendefinisikan kembali citra Bali dari citranya
scbagai sebuah tempat yang liar 1ak beradab menjadi citra pulau surga.

Cara lain yang digunakan orang untuk melihat identitas-identitas kultural
sebagai konstruksi adalsh cars-cara yang mungkin digunakan untuk memperkuat
identitas-identitas itu di saat kelompok sedang menghadapi sebuah ancaman
(Eriksen, 1993). Hall (1992) scpakat dengan pendapat ini, menurutnya munculnya
kebudayaan-kebudayaan partikularistik atau lokal sebagai sebush tanggapan
terhadap globalisasi vang juga — secara paradoksal — dipandang menandai
dimulainya homogenisasi kebudayaan. Karenanya, kajian-kajian mengenai
pemeliharaan identitas dan batasan-batasan budaya cenderung diarahkan kepada
golongan-golongan minoritas (Eriksen, 1993).

Cara yang tlampaknya arbiter dimana penanda-penanda kebudayaan
diseleksi dan pentingnya konteks dalam menentukan unsur-unsur mana yang
dipilih, lebih lanjut menjadi bukti constructedness identitas-indentitas kebudayaan
(Maunati, 2004). Lebih lanjut Eriksen (1993) menyatakan bahwa kalangan

ideclogi selalu memilih dan mereinterpretasikan aspek-aspek kebudayaan dan



sejarah yang cocok dengan legitimasi sebuah konstelasi kekuasasn tertentu.
Eriksen (1995) dan Picard (1997) juga berpendapat bahwa identitas etnis
dibangun sesuai dengan situasi vang ada,

Eriksen (1993) menyatakan bahwa identitas itu sifitnya situasional dan
bisa berubah. Identitas-identitas etnis disusun dalam hubungannya dengan
sejumlah other. Sifat penanda identitas yang situasional dan selalu dapat berubah
ini tampak jelas dengan dimasukkannya perbedaan-perbedaan apama ke dalam
proses konstruksi identitas. Penanda-penanda identitas budaya bisa berasal dari
sebuah kekhasan yang divakini ada pada agama, bahasa, dan adat pada budaya
yang bersangkutan,

Nilai budaya yang merupakan identitas bagi suku Batak Toba adalah
marga, bahasa, aksara dan adat istiadat. Marga adalah nama persatuan sekelompok
masyarakat Toba yang merupakan keturunan dari seorang kakek vang menurut
garis keturunan bapak (patrilineal) yang pada umumnya memiliki tanah bersama
dari tanah leluhur dan masyarakat yang merupakan turunan dari satu kakek
disebut seinarga.dan bagi masyarakat batak toba marga itu dapat menunjukkan
dari mana asalnya di bona ni pasegir (Sibarani, 2007). Begitu juga halnya dengan
marga Panjaitan yang mendirikan tugy di Matio Balige, mereka mendirikan tugu
itu merupakan pertanda etnik dan identitas mercka yang berasal dan sana dan
Matio tersebut merupakan tanah leluhur eppung marga Panjaitan,

Konstruksi identitas budaya bersifat kompleks sebagian karena konstruksi

ini merupakan salah satu produk sejarah. Identitas kebudayaan itu sendiri bias

10



berubah dan diubah bergantung pada konteksnya, pada kekuasaan, dan vested
interest yang bermain (Maunati, 2004),

Pendirian tugu bagi orang Batak Toba juga menunjukkan status, karena
dalam pendirian tugu dibutuhkan biaya yang sangat besar. Menurut Linton, bahwa
status adalah kumpulan hak dan kewajiban. Status tidak terpisahkan dari peran
setiap orang, karena peran adalah wujud dinamis status pada saal hubungan antar
peran berlangsung (Simanjuntak, 2009,

Ogbum dan Nimkeff (1956) mengatakan bahwa status ialah posisi di
dalam masyarakat, dan setiap orang mempunyai banyak status sesuai afiliasinya
terhadap kelompok-kelompok. Selanjutnya Horton dan Hunt (1972) memandang
status sebagai posisi individu di dalam kelompok atau posisi kelompok terhadap
kelompok lain (Simanjuntak, 2009).

Selanjutnya  Weber (1947), juga Ogbur dan Nimkoff (1956)
menghubungkan status dengan kelas sosial. Dikatakan bahwa kelas sosial adalah
kumpulan orang-orang vang secara esensial mempunyai status sosial vang sama.
Masyarakat yang terdini dari kelas-kelas sosial didasarkan pada hierarki rank dan
perbedaan-perbedaan. Ciri fundamental dar kelas sosial adalah bahwa posisi
superior maupun inferior sifatnya relative. Hal ini tergantung pada penghargaan
dan kegunaannya bagi masyvarakat, serta memperclech kesempatan yvang sama.
Pendapat tentang kelas sosial memarut Weber, Opbur dan MNimkoff berbeda
dengan pendapat Karl Max yang mendasan teori kelas sosial pada pmilikan yang
sah ntas alat produksi serta control yang berdaya guna, Marx mendasarkan analisis

kelas sosial pada faktor ekonomi (Simanjuntak, 2009),



Russel (1988) menghubungkan kekayaan dengan pemilikan kekuasaan,
Menurutnya, salah satu unsur kekuasaan yang penting ialah kckayaan. Bahkan
yang menjadi sumber semua kekuasaan menurut Russel falah kekuasaan ckonomi,
dimana kekaysan menjadi unsur dari faktor ekonomi. Disimpulkannya bahwa
kekayaan adalah produk kekuasaan dan pengaruh.

Bagi masyarakal Batak Toba, kekayaan adalah salah satu unsure cita-cita
dan tujuan hidup yang dinamakan hamoraon. Dalam bubungannya dengan status
sosial, kekaysan dapat dipergunakan untuk memperolch status yang diidamkan
(Simanjuntak, 2009). Demikian juga halnya dalam pendirian tugu bagi orang
Batak Toba merupakan salah satu ciri status sosial dari kelompok marga yang
mendirikan tugu tersebut, Dalam hubungannya dengan pendirian tugu leluhur bagi
orang Batak Toba, menurut Loir dan Reid (2006) terdapat empat hal pokok, yaitu:

I. Status kompetisi jelas merupakan suatu fakior kemegahan tugu dan
kemewahan pesta-pesta yang disatukan dengan pembagunan fugu itu.
Tugu yang dibangun oleh sustu marga memancing kecemburuan marga-
marga lainnya sampai mercka dapai melakukan hal yang sama. Oleh
karena itu sebagian berpendapat bahwa pembangunan fugu lelubur
dilakukan ofeh kelompok garis keturunan adalah untuk mengangkat
martabat mercka.

2. Tugu dibangun dan pesta mangonghal holi dilangsungkan sebagai
kewajiban orang Batak untuk “menghormati ayah dan ibu" serta
penghormatan universal bagi orang-orang yang sudah meninggal,

3. Pembangunan tugu merepresentasikan suntu kontrak antara orang kaya
dan orang miskin, orang kota dan orang desa, orang muda dan orang tua
dari suatu garis keturunan.

4. Sebuah ftugu, fterutama pesta rilwal yang disatukan dengannya
mengkonsolidasikan dan memperkuat garis keturunan dan identitas yang
terkandung didalamnya tanpa terkikis,

B. Fungsi dan Makna Togu

Dalam penelitian ini, fungsi dan makna pendirian tugu pada masyarakat



Batak Toba dilihat dari kajian upacara pendirian tugu tersebut. Teori yang
digunakan adalah yang berorientasi kepada upacara religi diantaranya adalah teori
dari W. Robertson Smith. Smith mengatakan ada tiga gagasan penting mengenai
asas-asas dari religi dan agama pada umumnya, vaitu: 1) mengenai soal bahwa
disamping sistem keyakinan dan doktrin, sistem upacara jugs merupakan suatu
perwujudan dari religi atau agama yang memerfukan studi dan analisa yang
khusus, 2) bahwa upacara religi atau agama yang biasanya dilaksanakan olch
banyak warga masvarakat pemeluk religi atau agama yang bersangkutan bersama-
sama mempunyai fungsi uniuk mengintesitkan solidaritas masyarakat, 3)
mengenai fungsi upacara bersaji, pada pokoknya upacara seperti itu dimana
manusia menyajikan sebagian dari seckor binatang, terutama darahnya kepada
dewa, kemudian memakan sendiri sisa daging dan darahnya (Koentjaraningrat,
1985).

Selanjuinys adalah teori interaksionisme simbolik yang berhubungan
kelompok. Tokoh-tokoh teori ini adalah John Dewey, Charles Horton Cooley,
rweorge Herbert Mean, Herbert Blumer dan Poloma serta Charoon. Herbent
Blumer mengatakan bahwa manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan
makna-makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka, makna itu diperoleh dari
hasil interaksi sosial vang dilakukan dengan orane lain. makna-makna tersebul
disempurnakan di sast proses interaksi sedang berlangsung (Soeprapto, 2002),

Teori ini merujuk pada karakter interaksi khusus yang beriangsung antar

manusia. axtor ndak semata-mata bercaksi terhadan tindakan vane lam tetapi dia
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menafsirkan setiap tindakan orang lain. Respon aktor secara langsung maupun
tidak selalu didasarkan atas penilaian makna tersebul. Oleh karena itu interaksi
manusia dijembatani cleh penggunaan simbol-simbol penafsiran atau dengan
mengemukakan makna tindakan orang lain,

Berdasarkan pendapat tersebut, jika dihubungkan dengan pendinian tugu,
maka kegistan-kegiatan tersebut jelas mempunyai fungsi dan makna dalam
pendirian tugu, mulai dari penporganisasian, pelaksanaan pembangunan, hingga
pada upacara peresmian tugu tersebut,

Charvon mengatakan bahwa: pentingnya pemahaman terhadap simbol-
simbol ketika seseorang menggunakan teori interaksionisme simbolis. Simbol
adalah obyek sosial dalam suatu interaksi. la digunakan sebagai perwakilan dan
komunikasi yang ditentukan oleh orang-orang yvang menggunakannys, orang-
orang tersebul memberi ari, menciptakan dan mengubah obyek tersebut di dalam
infteraksi, Simbol sosial tersebut dapat terwujud dalam bentuk obyek fisik (benda-
benda kasat mata), kata-kata (untuk mewakili obyek fisik, perasaan, ide-ide dan
nilai-nilai} serta tindakan (vang dilakukan orang untuk memberi arti dalam
komunikasi denszan orang lain) (Soeprapto. 2002).

Semua tindakan atau simbol mempunyai makna dan arti terhagap orane
vang melakukan kegiatan tersebut. Menurut Max Weber dalam teori tindakan
yang dikutip oleh Campbell {1994) mengatakan bahwa: ¢im yang mencolok dari
hubungan sosial adalah kenvataan bahwa hubungan-hubunean tersebut bermakna
bagi mereka vang mencambil bagian didalamnya.

Proses simbolis adalah kegiatan manusia dalam menciptakan makna vang
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merujuk pada realitas yang lain daripada pengalaman sehari-hari. Simbol-simbol
yang terdapat pada upacara pendirian tugu meliputi simbol filsafat, sejarah, mitos,
seni, dan religi (agama) yang kesemuan ya termasuk dalam simbol dalifan na folu
dan sekaligus sebagai sumber adat dan hokum masyarakat Batak Toba,

Hakim (1997) menguilip pendapat Syivester dan Colin  Renfew
mengatakan bahwa simbol datam vpacara religi adalah petunjuk, tanda dan
gambar yang berkenaan dengan hal-hal yang nyata maupun hal-hal vang tidak
nysta. Dikatakan pula bahwa simbol dapat berfungsi sebaga alat penghantar
manusia berhubungan dengan rob-roh suci umtuk merath suatu kerukunan,
kedamaian dan harmonis dalam hidupnya. Selanjutnya Colin Renfew mengatakan
bahwa simbol merupakan salah samu alat pengatur suatu kelompok orang, dan
stbagai bahasa yang dapat memberikan keterangan khusus pada suatu kelompok
tertentu atsu masyarakat umum, serta symbol dapat berarti petunjuk yang
memudahkan dalam penyampaian informasi dan satu orang kepada orang lain.

Jadi pada hakekatnya, simbol adalah lambang ataw petunjuk yang
mengandung makna abstrak, luas dan universal. Sedangkan simbof dalam konteks
upacdra dapat berarti bahasa yang berfungsi sebagai sarana penghubung yang
memberikan keterangan atan informasi kepada kelompok yang segolongan atau
sepaham. Simbol juga dapat berfungsi sebagai pengukuhan makna dalam upacara.
Dalam wpacara bermacam-macam symbol yanp dihadirkan dan kelthatannya
setiap symbol tersebut sudah merupakan kesepakatan, serta symbol ini berfungsi
sebapai alat kontrol bapi sctiap orang yang ikut serta dalam upacara itu. Maka,

pelaksanaan suatu upacara bejalan secara khidmat dan sakral.



Data etnografi menunjukkan bahwa pendirian tugu sebagai salah satu
budaya merupakan bagian penting dalam kehidupan sebagian orang Batak Toba
terutama dalam hubungannya dengan sistem kepercayaan. Hal ini berkaitan
dengan kepercayasm lama mereka yang animistis bahwa roh leluhur vang sudah
meninggal menduduki tempat yang khusus, terutama pada waktu hidupnya
mempunyal kekuasaan, banyak harta dan banyak ketwrunan. Eoh lelubur
dipereaya dapat menunjukkan kesejahtersan dan  terus  bergiat member
perlindungan kepada keturinannya (Vergouwen, 1986).

Dalam kebudayaan dan tindakan manusia kedudukan simbol sebagai inti
kebudayaan, karena tindakan manusia harus selalu menggunakan simbol sebagai
media penghantar dalam komunikasi antar sesama manusia. Tanpa simbol,
komunikasi dan tindakan manusia menjadi beku (Herusatoto, 2005).

Menurut Suh (2001), fungsi pendirian tugu leluhur dalam kehidupan orang
Batak, adalah sebagai berikut:

1} Fungsi psikologis
Melahei acara-acara khusus untuk tondi dan penggalian tulang belulang,
orang Batak mengharapkan kehidupan vang lebih baik. Ingin menghindari
bencana, penyakit dan bahaya yang dibawa oleh begu vang jahat, Mereka
ingin mendapat kekayaan, tanaman yang subur, banyak anak dan damai
sejahtera di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini mereka mengalami
kehilangan ketakutan dan kekhawatiran, mengatasi rasa letih lesu dan
sungguh-sungguh  dikuatkan melalui semua acara ritus itu.  Fungsi

psikologis ini menjadi fungsi positif bagi orang Batak.
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2)

3)

4)

Fungsi transendental:

Melalui ritus pendirian tugu dan penggalian tulang belulang dan berbagia
macam pemberian sesajian, kedudukan roh nenck moyang orang Batak
akan naik terus, bisa mencapai setinggi dewata. Melalui upacara-upacara
pemujaan ilu komunikasi timbal balik antara keturunan dan roh nenek
moyang itu akan berlangsung dengan baik. Isi hati dan permohonan
keturunan akan disampaikan kepada leluhur itu, dan pengaruh dari fungsi
penyembahan roh lelohur disampaikan kepada keturunannya,

Fungsi sakralisasi:

Semua nenek moyang dihormati oleh keturunannya. Khususnya pada waktu
masih hidup, tondi mereka sangat diperhatikan dan setelah mati pun tetap
dipuja. Di antara nenck moyang orang Batak ada yang dipuja secara lcbih
khusus, yaitu roh leluhur yang telah menjadi sumangor. Orang Batak sangat
menghargai kehidupan manusia pada waktu hidup dan juga setelah mati.
Fungsi identitas:

Fungsi ini sangal menonjol pada orang Batak. Melalui pendirian tugu dan
pengalian tulang belulang, orang Batak melakukan kewajiban sebagai
angpois keluarga dan melalui hal-hal tersecbut mereka menunjukkan
indentitas keluarga, Dengan demikian, diharapkan mempersatukan dan
mempererat persatuan dan kesatuan keluargs itu. Dalam hal ini fungsi
identitas dinilai sebagai fungsi positif. Tetapi di sini juga ditemukan fungsi
negatif. Di antara keluarga-keloarga Kristen Balak ada yang sama sekali

tidak setuju dengan pendirian tugu, schingga merasa terpaksa mengikuti
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acaraacara itu atau tidak ikut sama sekali. Hal ini menimbulkan perpecahan
hati di antara keluarga. Pada umumnya untuk melaksanakan acara-acara itu
masalah yang pertama adalah biaya. Kadang-kadang motivasi pelaksanaan
vpacara itu adalah gengsi keluarga, sehingga terjadi persaingan vang
scharusnya tidak perlu.

1.7 Tinjavan Pustaka

A, Pengertian dan Fungsi Marga

Marga adalah nama persekutuan orang-orang bersavdara, seketurunan
menurul garis ayvah, yang mempunyai tanah sebagai milik bersama di tanah asal
atau tanah leluhur (Rajamarpodang, 1992). Setiap orang Batak Toba merupakan
anggota dari salah satu di antars beberapa klan vang disebut marga yaitu berupa
safu kesatuan paris keturunan yang keangpotaanya diwanskan secara fturumn-
temurun menurul garis keturunan ayah (potrilineal). Keanggotaan laki-laki dalam
marga disebut marga sedangkan keanggotaan perempuan disebut boru. Tiap-tiap
anak merupakan anggoia klan ayahnya. Angpois-angpota dari satu klun yang
sama menganggap diri mercka bersaudara, disebut mardongan tubu (kawan yang
berasal dari margn yang sama). Berdasarkan hubungan persaudaraan antara
perempusn dengan laki-laki disebut mariboto slau marito (ito yaitu saudara
berbeda jenis kelamin).

Umumnya klan-klan marga bersifal cksopami (perkawinan di  luar
kelompok). Perkawinan antara laki-laki dan percmpuan yang memiliki

keanggotann klan yang sama dianggap sumbang (pantang). Namun meskipun



demikian, beberapa klan yang berbeda kadang-kndang juga dipantangkan untuk
saling mengawini sehubungan dengan kepercayaan leluhur keduea klan tersebut
pemah terjadi untuk bersaudara, dengan itu keturunan mereka juga bersaudara,
tidak bisa saling mengawini.

Menuwrut Koentjaranigrat (1981) bahwa fungsi marga bagi orang Batak
adalah untuk mengatur perkawinan. Fungsi ini dijalankan dengan adat eksogami
marga dengan adat yang sampai sekarang yang masih dipegang teguh oleh marga
Batak, Marga schogai landasan pokok yang mengatur ketertiban dalam
masyarakat Batak mengenai seluruh jenis hubungan antars pribadi dengan pribadi,

anlara pariban dengan golongan, antara golongan dengan golongan.

B. Sistem Kekerabatan Dalihan Natolu

Marga memainkan peranan yang sangat panting dalam kekerabatan orang
Batak Toba, karena merupakan bukti identitas diri yang dipakai dalam pergaulan
schari-hari. Marga ini merupakan kelompok yang eksogami, dan orang-orang
vang scmarga menganggap dirinya berkerabat. kendati telah beregenerusi mereka
masih merupakan kakak-adik (marhaha-maranggi). Sehubungan dengan hal ita,
laki-laki mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam meneruskan silsilah
dan keturunan keluarga, karena hanya laki-lakiloh yang dapat menurunkian mrga
bagi keturunannya atau dengan kata lain bahwa sctiap anak yang dilahirkan baik
laki-laki maupun perempuan akan selalu mencantumkan marga ayshnya dan

bukan marga ibunya.
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Kebissaan orang Balak Toba bila berkenalan dengan seseorang akan
menanyakan daerah asalnya, jika kebetulan sama-sama orang Batok Toba, maka
langsung akan ditanyakan marga dari individu yang bersangkutan. Mercka akan
mengikuti proses penclusuran silsilab atau gars ketunman untuk mengetahui
hubungan kekerabatan diantara mereka setelah mengetahui marga satu sama lain,
Proses seperti ini disebul martarombo, sehingga dengan demikian mercka
mengetahui kedudukan masing-masing dan hal-hal yang tabu dapat dilundarkan.

Orang yang saling berkenalan itu dengan demikion dapat mengetahui
kekerabatan satu sama lain sehingga dapat ditentukan kedudukannya sendiri
terhadap lawannya berkenalan berdasarkan Dalihan Na Tolu Dalihan Na Tolu itu
sendiri secara harafiah berarti tiga tiang tungku atau tiang tungku yang liga
Dalihan dibuat dari batu yang ditata sedemikan rupa sehingga bentuknya menjadi
bulat panjang, ujungnya yang satu tumpul dan ujungnya yang lain agak persegi
empat scbapai kaki dalihan. Ketiga tungku yang dibuat dori batu it ditanam
berdekatan (segi liga), berfungsi sebagai tungku fempat alat masak vang
dijerangkan. Besar tungku tersebut harus dibuat sama besar dan ditanam
sedemikan rupa hinega jaraknya simetris satu sama lain dan tingginva sama dan

Tungku yang fidak dibuat dari batu, seperti tungku-tungko alat modem
atau keluaran dari pabrik tidak dinamakan dafihan, karena Dalihan Na Telu bukan
sewedar TunoWn yane nmoa unme MoMAatew. IStam menvaneMul xoseturunsn
kchidupan yang bersumber dari dapur, Hal ini menjelaskan bahwa masing-masing

dafikan berdin sendin ditanam sedemikian rupa pada suatu tempat dan ditata agar
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ketiga tungku itu tetap harmonis. Demikian jugalah keadaan kekerabatan suku
Batak Toba dan pandangan hidupnya.

Dalihan Na Tolu mempunyai tiga unsur yakni hula-hula, dongan sabutuha
dan boru masing-masing mempunyai pribadi dan harga diri tahu akan hak dan
kewajiban sebagai pelaksana tanggungjowab pada kedudukannya di suatu waktu
Bisa saja pada suatu sast kejadian seseorang dikatakan boru tetapi pada saat
kejadian lain dia dapat menjadi dongan sabutuha maupun hula-hula. Tergantung
kepada kejadian pada saat i, yang penting diingat adalah siapa yang menjadi
pusat kejadian.

Dalihan Na Tolu adalah nilai budaya, gagasan prima dari penciptaan
sumber atau orientasi dan sikap dan tingkah laku orang Batak Toba di dalam
kehidupannya pada hubungan sosial budaya yaitu lebih khususnya lagi disebut
sistem kekerabatan. Suku bangsa Batak Toba menganut sistem kekerabatan yang
berdasarkan patrilineal, yaitu kekerabatan yang menghitung garis keturunannya
berdasarkan garis keturunan ayah.

Kelompok kekerabatan vang terkecil aslau keluarga batih  dalam
masyarakat Batak Toba disebut ripe. Istilah ripe juga dapat dipakai untuk
menyebut keluarga fuas patrilineal. Kelompok kekerabatan berdasarkan satu ayah
disebut saama, sedangkan kelompok kekerabatan berdasarkan satu kakek disebut
sa-ompung (dibaca: saoppy) dan kelompok kekerabatan yang mencakup kedua-
duanya merupakan kelompok kekerabatan vang paling luas cakupannya adalah
parsadaan marea (kelompok persatuan marga).
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Dalihan Na Tolu merupakan suatu hubungan dan pedoman hidup di dalam
masyarakat Botak Toba, juga scbagai lambang demokrasi dan kuasa hidup.
Dalihan Na Tolu akan mengatasi masalah-masalah yang mungkin terjadi di
tengah-tengah masyarakat baik dalam suka maupun duka atau perselisiban dalam
keluarga, dan akan disclesaikan dengan jalan musyawarah dan mufakat, Unsur
Dalihan Na Tolu itu sendiri dari hula-hula, dongan sabutuha dan boru. Ketiga
unsur ini dalam musyawarah aksn mengeluarkan pendapatnya masing-masing
untuk mencapai suatu kata sepakat dalam menyelesaikan suatu masalah.

Keputusan yang diperoleh melalui musyawarah Dalihan Na Tolu tersebut
merupakan suatu keputusan tertinggi dan harus dipenuhi oleh anggota--
anggotanya. Apabila ada diantara anggotanya yang menolak keputusan terscbut,
maka sanksinya akan dikucilkan anggota-anggota Dalihan Na Tolu tersebut dan
dikatakan sebagai orang vang tidak mempunyai adat.

Unsur-unsur Dalikan Na Tofu itu vaitu;

I. Dongan sabutuha, yaitu saudara semarga yakni orang-orang scketurunan
menurul garis bapak atou turunan laki-laki dari satw lelubur. Dengan
dermkian donean sabuiuha berarti memounvai hubunean persaudaraan
Vang sanear oo

2, Boru vaitu golongan atau pihak alau marea vang menerima anak
perempuan dari pihak vane memberikan anak peremouan (fula-hula).
HEMTuN Keared (goncan SArWuRa) PENCNMa BNagk perempuan acngan
demikian termasuk golongan boru, Posisi vang demikian meniadikan

kelomook hula-hula harus meneasihi dan bersikap membuiuk terhadan



boru. Hal ini tercermin dalam filsafat Batak Toba yang menyatakan "elek
marboru”.

3. Hula-htla yait pihak alau marga yang memberi anak perempuan kepada
pihak marga yang menerima apak perempuan. Semua dongan sabutiwha
orang tua pengantin perempuan menjadi fula-hula bagi dongan sabutuha
pengantin laki-laki. Bagi masyarakat Batak Toba, hula-hula dianggap
sebagai pemberi kehidupan dan penyalur berkah sehingga harus dihormati,
Hal ini tercermin dalam filsafat Batak Toba yvang menyatakan "somba

marhiula-huda®.

. Tradisi Membangun Tugu Lelubur

Koentjamaningrat (1981:180) menyatakan bahwa kebudayaan merupakan
keseluruhan sistem gagason, tindukan dan hasil karys yang dibasilkan manusia dalam
kehidupan bermasyarakat yang dijadikan miliknya dengan cara belajar. Defenisi budaya
menuni Koentiaranigrat tersebul menyatakan bahwa terdapat tiga wijud kebudayaan
datam beniuk sistern gagasan, sistern tindakan serta hasil karya manusia. Tugu lelubur

yang dibangun oleh orang Batak Toba merupakan suatu hasil dan sistem gagasan,

Adanya suatu eagusan membangun tueu lelubur vane divelaian orne Batak

Toba di perantauan. telah menentukan dan mengubah sifat dan cara berpikir orane Hatak

seperti di daersh Jawa. akhimyva direalisasikan di kamoung asal. Hal itu kerena orane

Batak Toba memsa wajib memberikan yang terbaik bagi lelubumya pada saal ia telah
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meninggal, termasuk membangun tugu bagi leluhumya Seperti ungkapan yang
menyatakan "Dung mate pe dipasangap naiua-twa i, Artinya omang tua bam
sangat dihormati setelah meningpal dunia. Hasil karya yang berupa ugu lelubur orang
Batak Toba tersebut akhimya dibuat di kampung asal, yang didasarkan atas nilai-nilai,
cara berpikir dan pola tingkah laku orang Batak Toba di perantausan yang telah melebur
dengan suku bangsa lainnya.

Kartini (1983: 75-81) mengungkapkan bahwa adanya sebush bangunan g
leluhur sebagai tugu persadaan merupakan hasil dari gagasan elit-elit Batak Toba yang
berada di perantauan. Elit-elit Batak di perantavan, termasuk Medan, ini adalah mereka
yang dianggap mampu dalam dana untuk membiayal peralanan aktivitas adat
membangun gy lelubur, Sejalan dengan itu Tambunan (1987) mengungkapkan bahwa
dengan adanya aktivitas adat membangun tugu maka tampaklah bahwa keturunan letubur
yang membangun tugy itu swdah mencapal hogabeon (ketirunan yang banyak),
framoraon (kekayaan) dan hasangapon (kehormatan).

Menurut Bruner (dalam [hromi, 2006) mengenai orang Batak Toba di kota
Medan mengungkapkan bahwa orang Batak Toba yang merantau di kota Medan tidak
menjadikan adat-istiadat tradisional mereka menjadi kendur, melainkan mejadi lebih erat.

Jarak antarz. Medan dengan tanah Batak tidak terlaly jauh. Orang Batak Toba
vang berada di Medan ketika hendak memyakan upacara adat akan pulang ke kampung
halamannva pada hari yang sama, Lancamya hubungan mereka yang di kola dan
kampung, mengakibatkan semakin banyak orang Batak Toba dari kampung bepergian ke
Medan.

Komunitas orang Batak Toba di kota semakin besar karena arus migran dari
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kampung semakin banyak. Mereka datang ke kota secam individu atau kelompok untuk
tinggal tetap, melanjutkan sekolsh atau hanya berkunjung. Orang Batak Toba yang
datang dari kampung ini sclalu disambut dan tinggal bersama kershat mereka yang di
kota.. Hal yang biasa terjadi, ketika seorng anak laki-loki Batak Toba dari kampung
vamg sedang mencari pekenaan di Medan, pengi langsung kepada keluarga atau teman
semarga untuk meminta atan mendapal bantuan. Banyak anggota klan (kelompok
kekerabatan yang berdasarkan asas keturunan unilineal) Batak Toba yang berada di
kota menclong gadis yang berasal dari kampung sering soudam atau saudarinya
menampung di rumah mercka dan bekerja untuk membanty unsan rumsh tangga.
Sawdara atou saudarinya terscbut schaliknya akan menyekolahkannya dan membeli
pakmian dan kebunthan-kebutuhan lainnya,

Nainggolan (2006) mengemukakan bahwa orang Batak Toba di Medan, dewasa
ini dalam perjalanan wukiu sudah berubah. Bahasa, budaya dan religi memang masih
merupakan fakior-faktor panting schagai pemisah di antara kelompok suku bangsa dan
merupakan hambatan untuk assimilasi suku bangsa.

Persshabatan diantars omng Batak Toba dan non-Batak semakin berkembang.
Relasi antars orang Batak Toba dan scluruh masyarakat kota semakin banyak melalui
sekolsh, pekerjsan, tetanggs, pasar, rekreasi dan politik. Bahkan dalam hal upacara adat
banyak dari orang Batsk Toba di Medan sudsh mencrima adanya peruhahan dalam hal
menjadikan orang Hatak Toba di kota dan di kampung tetsp menjalin ikatan kekerahatan
atan kontak sosial.



Hasil penelition pada suku bangsa Lozi &i Zambia barat lout di Afrika tengah
menunjukkan bahwa hal yang dialami orang Batsk Tobe di perantauan kota hampir
menghilangkan adet-istiadat radisional mereka. Terjadi pengintegrasian sementara dari
unsur-unsur kebudaysan dacrah yang didatangi olch para perantaw. Orang Loz berusaha
memelihara hubungan mereka dengan kampung assl mereka secara teratur. Hal itu
dikarenakan adunva keinginan orang Lovi tersehut untuk kembali ke kampung holaman
scrta kembali ke adat-istiact mercka yang lama. Schingga pada musim-musim terientu
para perantas Lozi sclaln beressha untk berumjung kembali ke kampung asal
(Ghuckman dalam Koentiaranigrat, 1990-104)

Coben (1971) pada penelitianmya pads suku bangsa Hasa di kota Thadan Nigeria

yang didominasi oleh orang-orang Yoruba, mengumghkapkan

xsehut sehogal scbush komumitss yang beru di perantmuan  Sedangkan
yang discheblkan olch terserapnya kebudaynan mereka oleh suku bangsa lain yang
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bt ket Coben mempsaouboden dwa dibeuknys swsu Kelenpos suks

hargsa di perantaan poda dasamyva adnlah karenn adanva imsur politik. ekonomi

i bukan hanya pejals kultumd, Dukan serata dalam sagha penelomastan tradisi

uniuk oo bl jusa suslu simbeel wiik meldungl swlu komunite

fertentu”,

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka dapat diketahui bahwa suku bangsa
vang meraniay okan mengalami  dua  keconderungen, yaim  kecenderungan
mempertahankan  atau  kecenderungan tidak  memperiahankan  adat-istindatnys i
perantauan, Hal itu disebubkan olch kondisi sosial, budaya, politik maupun ckonomi
yang berbeda di perantauan, tergantung dan kepentingan si perantau. Dani pengertian
tersebut, kuatnya keinginan untuk membangun tugy lelubur bagi orang Batak
menunjukkan bahwa orang Batak di perantawin tetap mempertahankan adol istiadotnya,
perumusan masalah sebagai upaya untuk menyingkap kebudayaan Batak Toba dengan
mengkonstruksikan proses membangun tugu leluhur, berdasarkan tinjauan pustaka di
atas serta berdasarkan teori Abner Coben terschut yaitu retribalisme yakni menguatnya
kembali identitas dan adanyn kesatuan =ty suku bangsa tersebut sehogai sebuah

komunitas.

D. Budaya Megalith
Dalam tiga dekade yang lalu di daerah pegunungan Sumatera, Batak Toba
membangun makam leluruh monumental. Berlokasi di daerah pedesaan jauh dari

kota-kota kecil dan besar di dacrah pantai, sckarang orang hisa menemukan

berbagai monumen megalithik yang baru dibangun, ada yang tingginya sampai
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dua puluh kaki, dan di bagian puncaknya ada patung scukuran aslinyva dari pendiri
aTga.

Pemakaman kembali tulang-belulang leluhur sudah lama merupakan
bagian dari prakiek rumah mayat Batak. Umumnya, di Asia Tenggara ada
serangkaian ritual pada saat kelahiran dan kematian, kedua periode berbahaya,
sehingga berbicara dori sepi ritual butuh waktu lama agar bayi baru lahir
memasuki dunia ini atau bagi orang mati meninggalkon dunia ini. Pada waktu
kematian, lak seorangpun tahu apakah si orang mati akan menjadi leluhur vang
dimuliakan karena hal itu akan tergantung pada jumlah keturunannya dan juga
pada kekayaan, kemakmuran dan tingkat kesatuan mercka. Mula-mula, sescorang
dimakamkan di makam biasa dalam peti mati, di dalam tanah,

Setelab i, mungkin ada atau tidak ada pemakaman kembali, terganiung
pada keinginan keturunan st orang meninggal. Bisa ada upacara besar untuk
menggali (ulang-belulang (mangomghal holi) yang disertar dengan  musik
iradisional Batak (gondang), yang dirancang untuk memanggil kembali roh para
leluhur. Untuk orang penting gundukan tanah diletakkan di atas makam yang
dikelilingi oleh tumbuh- tumbuhan, termasuk pohon harigra, bentuk makam yang
disebut rambak, atau mungkin sclanjutnya ada pembangunan makam monumental,
tugu, yang lebih mahal. Tugu dimaksudkan sebagai tempat untuk menyimpan
tulang-belulang fetapi sebagiun besar mempunvai tempat bukan hanya untuk
tulang-belulang leluhur yang sudah meninggal. Bersamaan dengan itu disimpan

juga mulang-belulang isterinya dan anaknya laki-laki, beserta isterinya masing-



masing. Para isteri dikuburkan di semping suaminya dalam sistem patrilinier
Batak, dan struktur dari banyak tugu bisa disebut mirip dengan garis silsilah.

Unit sosial yang bertanggungjawab melaksanakan pemakaman kembali
dan pembangunan makam terdiri dari keturunan si orang meninggal, yang dalam
bahasa Batak disebut saompu, secara harfiah orang-orang yang satu leluhur.
Monumen bisa dibangun oleh keturunan setiap tingkat garis keturunan dari kakek,
hingga pendiri desa, hingga pendiri marga. Kelompok keturunan yang terlibat
dalam maraknya makam Batak Toba belakangan ini di Tapanuli paling sering
pada tingkat marga.

Satu perbedaan penting antara upacara pemakaman dan upacara
pemakaman kembali adalah bahwa pada kasus yang discbut terakhir mayat sudah
meninggal bergenerasi-generasi yang lalu, schingga tak smupun keturunannya
yang hidup benar- benr mengenalnya. la hanya hidop dalam kenangan, dan apa
yang dirayakan dalam ritual adalah perwakilan dari leluhur, atau dengan kata lain,
dapat dikatakan bahwa kelompok keturunan memestakan diri mercka sendiri. Para
anggota marga yang pendirinya mungkin hidup 15 generasi yang lalu membentuk
kelompok hanya dengan mengacu kepada leluhur bersama tersebut, Mereka yang
datang berkumpul pada pesta tugu mungkin tidak pemah sating bertemu
sebelumnya.

Dalam scjarahnya, Toba mempunyai tradisi megalithik tus, dengan
monumenmonumen batu besar, penggalian kembali tulang-belulang, pemakaman
kembali dan pemulisan lelubur. Tradisi mengalami penurunan pada tahun 1920-an
hingga 1940-an (Bruner, 1987). Kebangkitan kembali yang sesungguhnya dimulai



pada tahun 1960 dan terus berlanjut hingga saat ini, dengan pusat aktivitas
berlokasi di sekitar Balige. Bukti, dalam bentuk makam marga, ada di mans-mana
dan sccara harfiah telah mengubah landskap pedesaan.

Alkan tetapi, jika kita bandingkan megalith tua dengan tugu belakangan ini,
kita catat perbedaan-perbedaan penting. Sarcophagus tua terbuat dari batu, tugu
baru terbuat dari semen. Megalith baju menunjukkan variasi tetapi sebagian besar
tampak seperti replikas rumah Batak seukuran peti mati besar, yang juga bisa
tampak mirip kapal, yang dipenuhi dengan ukiran rinci yang rumit dengan motif
Toba kuno. Megalith semen baru tidak lagi mempunyai ukiran rinci dan terdapat
banyak bentuk baru termasuk patung yang seperti hidup yang menggambarkan
lcluhur, dan tiangtiang mirip-linga sempit panjang, yang masing-masing unik,
dengan hiasan-hiasan dan simbol-simbol sendiri.



1.8 Keranghka Pemikiran
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Gambar | Skenw: Kerangka Pemikiran Penelition

Suku bangsa Batak Toba sehagni salsh satu suku bangsa terbesar di Sumatera
Utara mempunyai cinl khas yaitu marga yang menunjukkan kekerabatan ateu hubungan
diantara sesama orang Batak Tobe. Dalam kehidupan sehari-hari kelompok ini terikat
pada ada istiadat dan budaya yang telsh menjadi tradisi yang menjadi pedoman dalam
Pendirian tugu pac kelompok etnik Batak Toba berkaitan dengan konsepsi kepercayman
vang sampai sat mi masih dijalankan datam kehidupannya.
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Kepercayaan itu berkaitan dengan pemujaan roh para leluhur. Pada umumnys
orang Batak tetap menjalin hubungan dengan arwah-arwsh nenck moyang mercka
melalui pemberian scsajen. Tujuan pemberian sesajen ini bertujuan untuk menghindari
dari kemarahan yang diakibatkan olch arwah-arwah tersebut, Orang Batak mempunyai
kepercayaan bahwa arwuh atau dalam konsepsi mereka disebut begu ini dapat membantu
mengingatkan dan memben petush pada keluarganya. Selain i mercka juga dupat
mengakibatkan bahaya, kesusahan, bencana, penyakit dan kematian,

Sisiem kepercayaan orang Batak yang percaya akan adanya hubungan antara
orang yang hidup dan roh orang yang mati tercermin dalam berbagai upacara adat seperti
mardangi (menyulangi orang yang akan mati), hamatean (kematian), mangongkal holl
(menggali tulang belulang), dan pesta pendirian tugu. Upacan-upacara itu mempunyai
makna keagamaan yang sering dirstilahkan dengan hasipelvbeguan yang masih banyak
dilaksanakan oleh sebagain besar orang Batak Toba.

Pemujaan nenek moyang dapat dircalisasikan dengan membangun tugu dan
upacara penggalian wlang belulang. Penggalian tersebut dimak sudkan untuk mencegah
keruntuhan dan berseraknya persckutuan kelompok.. Pendirian tugu leluhur bagi
kelompok etnik Batsk Toba banyak sekali memunculkan simbol-simbol. Pemilihan
simbol-simbol itu bagi mereka dianggap memiliki mokna dan fungsi. Setiap g yang
dibangun memiliki corak dan omamen yang berbeda-beda yang semmanya ditentukan
oleh anggota kelompok sesuai dengan kesepakatan mereka. Selain sarat akan makna,
yang turut serta dalam pembangunan tugu tersebut.
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menunjukkan keunggulan dari pendini ngu. Tendspat anggapen bahwa akiivitas atm
upacara pembangunan fugu peds kalangan orang Batak Toba menunjukkan behwa
keturunan dari leluhur yang telah meninggal dan sekarang mampu mendirikan tugn telah
mampu secara ckonomi, dan dalam kensepsi nilai budaya batak mengisaratkan bahwa
mereka telsh mencapai hagabeon (ketunman). hasangapon (kedudukan atun
kehormatan), dan hamuraon (kekayuan).

1.9 Metode Penelitian

A. Jenis Penclitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan
menguraikan realitas sosial dan kultural yang kompleks sehingga relevansi
antropologisnya tercapai (Vredenbregt, 1980:34). Dari penelitian deskriptif ini
akan dapat dipelajari dan diuraikan fungsi dan makna pendirian tugu pada marga-
marga yang telah modirikannya di Kecamatan Balige..
data secermat mungkin mengenai sustn individu, keadaan, gejala atau kelompok
tenentu. Kemudian dari deskripsi i dijelaskan kebormaknaan yang berasal dari
informan (Spradicy:1969). Penggambaran tentang keadaan kelompok dalam suatu
keadaan dan gejala tertentu dapat terdihat dari beberapa bangunan tugu yang telah
tinggal di wilayah Kecamatan Balige, schingga peniliti harus menempuh
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perjalanan ke Balige dan tinggal untuk beberapa saat disana. Secara pendekatan
budaya, pencliti tidak mendapat kesulitan karena peneliti merupakan partisipan
dari kebudayaan Batak Toba,

Meiode yang digunakan dalam penelition ini adalsh metode kualitatif yang
hersifit studi kasus, karena pencliti mengungkapkan fungsi dan makna pembangunan
tugn leluhur pada bebarapa marga yang ada di Kecamatan Balige dan terfokus pada
marga Panjaitan. Sehingga hasilnya banyak mengungkap tentang fingsi dan makna
pendirian fugu pada margs Panjaitan yang ada di Kecamatan Balige.

B. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menghimpun data-data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

beberapa teknik seperti observasi, studi literatur dan wawancara,

2. Observasi partisipasi (participant observation) yang berupaya untuk
mengamati berbagai fenomena yang terkait dengan penelitian ind,
yakni bagamana mercka memaknai pendirian tgu bagi yang
merupakan sebush trdaisi pada setiap kelompok marga di Kecamatan
Balige. Observasi yang dilakukan pada studi kasus untuk mengamati dan
mencatsl secara sistematis bagaimana proses membangun tugy leluiwr dan
bagaimuna kelompok mang itu mekansinya. Selain itu dalam studi kasus mi
pereliti melihat interaksi scsama orang Batak Toba vang tergabung dalam
perkumnpulan Raja Panjaitan Boru & Bere se Kota Medan dan di kampung
asal yaitu Desa Matio Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir tempat
Tugu Raja Panjaitan berdiri.



b. Studi literatur, yaitu menelash berbagai literatur terkait dengan tema
penclitian yang sedang dibahas. Litcratur-literatur tersebut bisa seperti
buku, arsip, dokumen, laporan penclitian, manuskrip, notulensi,
kumpulan karangan maupun artikel scpanjang tema yang dibahas
dalam literatur tersebut relevan dengan tema penelitian ini. Studi
literatur ini lebih banyak membongkar berbagai hasil penelitian dan

c. Wawancara dilakukan tethadap  kelompok marga yang telah
mendirikan tugu di Kecamatan Balige. Hampir scluruh marga yang
berada di Balige telsh mendirikan tugu, akan tetapi tidak seluruhnya
dari kelompok marga itu mendirikan tugunya di Kecamatan Balige,
melainkan di tempat atau wilaysh lain di luar Balige. Schingga peneliti
menctapkan 4 (cmpat) marga yang kemudian menjadi informan untuk
mendapatkan data tentang fungsi dan makna pendirian tugu bagi
marga terschut. Pada studi kasus terhadap marga panjaitan, wawancara
dilakukan secara terstruktur dengan mempersiapkan terlebih dahulu
bentuk wawancara yang mengarah pada rumusan masalah penelitian
berupa pertanyaan-pertanysan ringkas discputar tema penclitian.
Wawancara ini dilakukan dengan menctapkan terlebih dahulu beberapa
key informan. Khusus untuk marga panjaitan, peneliti melekukan
wawancar secara mendalam kepada:

I. Ketua den Sekretaris Perkumpulan Raja Panjaitan Boru & Bere se Kota
Medan.
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2. Pengetua ndat marga Panjaitan di Desa Matio Kecamatan Balige.

3. Ketua Panitia pembangunan Tugu Raja Panjaitan,

4. Ketua dan Sckretaris Naposo Perkumpulan Raja Panjaitan Boru & Bere se
Kota Medan.
Selain it , wawancara bebas dilakukan pencliti kepada anggota kelompok
Perkumpulan Raja Panjaitan Boro & Bere se Kota Medan Pentanyaan
penelitian juga terfokus kepada hal yang dijelaskan dalam perumusan
masalah. Dalam melakukan wawancara, penelii menggunakan rape
récorder (alai merekam), karena wawancara kadang dalam bahasa lokal
(bahasa Batak Toba), serta catatan lapangan uniuk mempermudah

C. Teknik Analisis Dt
Analisis data merupakan sebush pengkajian data yang mencakup perilaku, objek
atau pengetahuan yang ferindentifikasi. Beberspa hal yang dilakuken dalam
menganalisis data yaitu pemilihan, kategorisasi, dan evaluasi data. Data untuk men
Panjaitan Boru & Bere se Kota Medan. Dan beberapa marga yang telah mendirikan
tugu leluhumya di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samosir, Setiap data yang
diperoleh tersebut dicatat pada catalan lapangan yang kemudian diperlengkapi dengan
data yang diperoleh melalui hasil dokumentasi maupun hasil pengamatan peneliti.
Hasil dari pemerolehan data di stas kemudian dipilah sesuai dengan kategoris
kategor tema, sehingga diperoleh gambaran yang jelas, kemudian mengevaluasi dan



menganalisa data berdasarkan teori yang terdapat dalam tinjauan pustaka. Selanjutnya
dilakul Seskvipaion data yang dilkul 3 - e dnta fersel

D. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanskan di Kecamatan Balige Kabupaten Toba
Samosir. Adapun dasar pemiliban lokasi adalah bahwa Kecamatan Balige
merupakan tempat pemukiman yang bersifat homogen didiami oleh kelompok
suku bansa Batak Toba. Di wilayah Balipe ini juga akan memperlihatkan
monumen-monumen megah yang dibangun sebagai simbol identitas para marga
yang mendirikannys. Melalui tugu ini secara visual kita dapat melihat
penyampaian makna dari setiap prosesi yang dijalankan dalam pembangunan tugu
bagi marga-marga disana. Dalam studi kasus pada marga Panjaitan dipilih satu
desa yaitu Desa Matio merupakan desa asal marga Panjaitan, hampir seluruh
kepala keluarga adalah marga Panjaitan, hanya beberapa keluarga dengan marga
lain, seperti Siagian, Doloksaribu dan Siahsaan. Kehadiran marga lain ini sebagian
besar juga berhubungan dengan marga Panjaitan, yaitu scbagui menantu (hela),
dan sebagian juga karena tugas sebagai PNS di Desa Matio.
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